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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kiai, santri dan Madura hampir tidak bisa dipisahkan, khususnya ketika
membicarakan masalah sosial keagamaan dan politik. Sejak dahulu,
keberadaannya kerap disoroti baik dalam kepemimpinannya, pengaruhnya,
kharismanya, kiprahnya dalam politik, konstribusinya dalam pendidikan
keagamaan dan lain sebagainya. Hal ini tidak bisa lepas dari kedudukam elite kiai
dalam stratifikasi sosial masyarakat Madura dengan integritas keilmuannya yang
tidak sekedar teoritis dan pengaruhnya yang cukup besar terhadap masyarakat.
Dalam penelitiannya, Kuntowijoyo menyatakan bahwa kiai merupakan elite desa
yang secara khusus menangani ritual keagamaan.! Meminjam kata-kata Geertz,
kiai memiliki posisi strategis sebagai pialang budaya dan pialang moral. Karena
sebagai orang yang memiliki pengetahuan keagamaan lebih dari pada yang lain
dan sebagai seorang elite, kiai mendominasi dan menentukan kelas di bawahnya.
Lebih-lebih, sebagai pewaris para nabi kiai menjadi panutan (suritauladan).

Dilihat dari ruang lingkupnya, kiai sendiri dalam pandangan masyarakat
Madura masih terbagi menjadi dua. Pertama, kiai yang karena kredibilitasnya
memiliki pengaruh tidak sekedar dalam satu dusun atau desa. Hal ini dapat dilihat

dari santrinya yang berasal dari berbagai tempat. Kedua, kiai yang pengaruhnya

'Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura 1985-1940
(Yogyakarta: Matabangsa, 2002), 333.
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terbatas pada suatu daerah saja dalam posisinya sebagai guru ngaji. Mereka adalah
kiai kampung yang kerap disebut kiaji. Popularitasnya pun terbatas dalam suatu
kampung.

Berbicara tentang kiai ini tidak bisa berdiri sendiri lepas dari santri atau
para pengikutnya dan keadaan sosial komunitasnya. Karena mereka lah yang
menyematkan gelar kiai pada mulanya yang secara tidak langsung berarti
menyerahkan dirinya dan keluarganya pada otoritas kiai. Penyerahan diri ini
maksudnya ketika salah satu anggota keluarganya menjadi santri seorang Kiai,
maka dalam pandangan kiai anggota yang lain juga tergolong sebagai santri
mereka. Sehingga lahir istilah-istilah bapaknya santri, anaknya santri dan
seterusnya yang memiliki implikasi terhadap prospek pendidikan anak dan
kepatuhan segenap keluarga.

Kata santri sendiri bukan bukan sekedar terminologi yang tanpa rmakna.
Santri merupakan sebuah label/status dengan berbagai konsekuensi moral dan
budaya. Dalam masyarakat Sumenep bagian timur, seorang anak santri akan
kehilangan sedikit kebebasannya dalam menentukan pilihannya belajar. Karena
label santri yang menyimpan beban berat memaksa para orangtua untuk tidak
memperbanyak guru dan memondokkan anak-anaknya ke kiai pertama yang
dipilih sesepuhnya. Artinya ketika salah satu sesepuhnya pernah nyantri di kiai A,
maka anak cucunya juga seperti itu. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi dilema
kepatuhan santri ketika memperbanyak guru. Selain itu, jika seorang anak tidak

memilih kiai A dan malah nyantri di kiai B, maka hal tersebut dianggap tidak etis.



Dalam beberapa kasus, hal ini melahirkan efek negatif berupa gunjingan atau
kerenggangan hubungan dengan kiai pertama.
Terkait dengan santri ini, dengan ungkapan hiperbolis Sayyidina Ali

pernah berkata:?
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Artinya: Sayyidina Ali berkata: “Saya adalah abdi (budak) orang yang

mengajariku satu huruf, jika dia mau maka berhak menjual saya dan jika dia mau
maka berhak memerdekakan saya”.

Dalam konteks masyarakat Madura khususnya Sumenep yang dikenal
lebih santun, fenomena kaum santri dalam bingkai moral dan kepatuhan mereka
kepada kiai cukup disoroti dan diperhatikan dengan serius. Sumenep Yyang
dulunya merupakan wilayah keraton sampai sekarang masih menyisakan budaya
kerajaan terkait dengan kepatuhan rakyat pada rajanya. Hal ini secara utuh dapat
ditemukan di beberapa pondok pesantren salaf tradisional dan masyarakat
pedesaan dalam memposisikan para kiainya.

Berbicara tentang kepatuhan ini, implementasinya tidak dapat disamakan
antara satu pondok pesantren dengan pesantren lainnya. Kenyataan menyatakan
ada perbedaan implementasi antara pondok pesantren salaf tradisional seperti
Ainul Yagin Gapura Tengah Sumenep dan Yahyawiyah Kamal Bangkalan dengan
pesantren salaf semi modern seperti Al-Is’af Kalabaan Guluk-Guluk. Lebih-lebih
dengan pesantren yang sudah masuk kategori modern seperti Al-Amin Prenduan

Sumenep dan lainnya. Dari beberapa pondok pesantren di atas ada yang lebih

2Zarnvji, Sharhu Ta’limi al Muta’allim Tarigah at Ta’allum (Surabaya: Maktabah Al
Hidayah, t.t), 16. Dan Barigah mahmudiyah fi sharhi tarigah Muhammadiyyah wa
Shari’ati Nabawiyyah, Vol. 5 (Maktabah Syamilah, Versi 2.11). 125.



mengedepankan barokah sehingga pengabdian kepada kiai lebih diutamakan.
Sebagian yang lain lebih mengedepankan keilmuan dalam belajar mengajar.

Melihat beberapa hal di atas, tampak ada sakralisasi sosok tertentu yang di
dalam islam tidak ada akarnya. Dari sakralisasi ini kemudian muncul sebuah
hegemoni kelompok tertentu terhadap yang lain. Semua ini telah mengikis nalar
kritis masyarakat dari akar-akarnya. Dan dalam hal keilmuan, menutup pintu
kebenaran lain yang tersebar dalam sosok-sosok yang karena tidak dari keturunan
tertentu (kiai) tidak cukup valid keilmuannya.

Keberadaan sakralisasi di atas bukan sekedar asumsi atau mengada-ada.
Hal ini dapat dilihat dalam persepsi masyarakat tentang Kkiai dan segenap
keturunannya. Dalam keyakinan masyarakat Sumenep bagian timur, kiai dan
segenap keluarganya tak ubahnya sebagai sosok suci yang tidak mungkin
melakukan kesalahan-kesalahan. Ketika ada sosok kiai yang nyeleneh atau
keturunan mereka yang nakal, masyarakat melihatnya tidak sebagai hal yang
salah. Tetapi lebih sebagai sesuatu yang tak bisa ditiru (karena belum magam-nya)
dan masyarakat menyebutnya sebagai Helap.® Sehingga ketika ada seorang
keturunan kiai (bindhere) yang nakal, maka masyarakat membiarkannya begitu
saja dalam kungkungan persepsi mereka tentang kiai dan segenap keluarganya.

Selain itu, ada fenomena lain yang menarik untuk diperhatikan di
pesantren Ainul Yagin Gapura Tengah Sumenep. Sebagai pesantren yang lebih

berorientasi pada pengembangan akhlak, para santri di pondok tersebut ketika

*Helap (indigo) dalam terminologi masyarakat madura hampir sama dengan wali bukan
khilaf dalam arti lupa atau gila. Keduanya memiliki kesamaan dalam hal tindakan
kontroversialnya yang tidak bisa diikuti tetapi tidak sama dalam orientasi tindakan
masing-masing.



menghadap kiainya akan jongkok sambil menundukkan kepala kemudian mereka
baru bersalaman mencium telapak tangan kiainya dengan dibolak balik. Begitu
juga ketika mengahadap nyiai/ nyai (istri atau ibu kiai), dan tentu sekedar jongkok
dan menundukkan kepala tanpa salaman. Tidak hanya itu, ketika masuk
pekarangan kiai (taneyan) atau area pemakaman kiainya mereka melepaskan alas
kakinya meskippun area tersebut tidaklah suci. Beberapa hal ini dilakukan tentu
bukan tanpa alasan dan memiliki makna tersendiri. Sehingga di tempat-tempat
lain tidak ditemukan hal yang demikian.

Selain beberapa hal di atas, dalam hal keagamaan para santri tidak pernah
sembarangan (tidak leluasa) mengikuti pendapat seorang ulama yang mereka
ketahui berdasarkan pemahamannya sendiri terhadap beberapa kitab klasik, lebih-
lebih mengikuti pemahaman mereka terhadap Alquran dan hadis sebagai dasar
agama yang universal. Kecuali mereka telah mendapat pembenaran atau anjuran
dari kiainya. Di sini seorang kiai telah menjadi referensi hidup dalam segala sikap
baik secara horizontal maupun vertikal.

Bahkan demi seorang anak gurunya yang dalam pandangannya lebih
mengetahui kebenaran, pada kisaran tahun 2007-2008 seorang santri rela menjadi
saksi palsu dalam kasus kehilangan barang anak kiainya (bindhere). Hal ini tidak
lepas dari beberapa hal yang dalam pandangan orang lain dianggap tidak rasional.
Tetapi seorang santri memiliki alasan tersendiri dalam merasionalisasikan segenap

tindakannya yang akan dijadikannya sebagai alasan.



Dalam kacamata konstruktivisme beberapa hal di atas tentu tidak terjadi
begitu saja. Tetapi terbentuk karena faktor tertentu atau memang sengaja dibentuk
untuk hal tertentu. Untuk mengetahui hal tersebut perlu dilakukan kajian
mendalam terkait dengan budaya dan pemahaman masyarakat. Hal ini merupakan

hal yang menarik untuk dikaji dalam mengetahui hal tersebut secara utuh.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Maksud dari identifikasi masalah ini untuk mengantarkan pembaca pada
batasan masalah dalam penelitian ini. Sehingga perbedaannya dengan kajian yang
pernah dilakukan sebelumnya akan tampak. Sebagai sebuah studi kasus,
penelitian ini fokus pada kelompok tertentu terkait dengan fenomena santri
pondok pesantren Ainul Yagin di Desa Lambi Cabbi Gapura Tengah Sumenep.
Objek dalam penelitian ini adalah fenomena kepatuhan santri dalam bentuk
perilaku sebagai simbol yang tampak berlebihan. Dengan pendekatan
fenomenologi, peneliti bermasud menggali intensionalitas santri dalam
kepatuhannya. Sehingga mereka dapat dipahami secara holistik juga beberapa
tindakannya yang tampak hiperbolis dapat dimengerti.

Sebagai sebuah studi kasus, kajian ini fokus pada komunitas tertentu
secara khusus tentu penelitiian ini cukup terbatas. Karena realitas masyarakat
yang satu dan yang lainnya tidak sama. Tetapi di sisi lain, penelitian ini dalam
keterbatasannya akan lebih rinci dan holistik. Karena implementasi kepatuhan
dalam bentuk perilaku sebagai tanda yang memiliki makna tertentu dalam skala

makro akan mereduksi hal-hal unik yang terkandung di dalamnya. Lebih-lebih



sebagaimana diketahui secara umum Indonesia merupakan negara kepulauan
dengan keanekaragaman budayanya. Madura saja yang terdiri dari empat
kabupaten memiliki perbedaan-perbedaan tertentu antara yang satu dengan yang
lainnya baik dalam bahasa, budaya dan etika. Perbedaan-perbedaan ini tentu
mempengaruhi aspek-aspek lain dalam masyarakat sebagai suatu kesatuan dalam
membentuk sejarah hidup masyarakatnya. Untuk itu, perlu ada spesifikasi dalam

memahami fenomena sosial masyarakat secara holistik dan lebih komprehensif.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan batasan masalah yang
dibuat peneliti dalam fokus penelitian ini, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana fenomena kepatuhan hiperbolik santri di Pesantren Ainul Yaqin?
2. Bagaimana analisis fenomenologi terhadap fenomena kepatuhan hiperbolik

santri?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan fenomena kepatuhan hiperbolik santri di Pesantren Ainul
Yagqin.
2. Mendeskripsikan analisis fenomenologi terhadap fenomena kepatuhan

hiperbolik santri.



E. Manfaat Penelitian

Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis

maupun praktis :

1.

Teoritis

Dapat memberikan sumbangan pada disiplin ilmu pengetahuan khususnya
jurusan Pemikiran Islam prodi Filsafat Agama bahwa ada fenomena menarik
terkait hubungan santri dan kiai yang terbingkai dalam budaya masyarakat
Sumenep Madura.

Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam membaca tradisi santri
Sumenep Madura terkait dengan kepatuhan hiperbolik mereka secara holistik
dan hegemoni terselubung kelompok tertentu. Selain itu, penelitian ini juga
melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang belum melihat santri
secara holistik dengan mengesampingkan pesantren-pesantren kecil yang
terpencil.

Selain itu, penelitian ini akan bermanfaat bagi mereka yang ingin

memahami secara holistik fenomena kepatuhan santri dalam bentuknya yang

konkret (tidak teoritis) serta korelasinya dengan intensionalitas santri sebagai

aktor. Bagaimana kepatuhan diterjemahkan dan dimaknai dalam sebuah

komunitas, sehingga dia muncul ke permukaan dalam bentuknya yang unik.



F. Penegasan Judul

1.

Fenomena Kepatuhan hiperbolik

Secara harfiah, fenomena biasa diartikan sebagai gejala atau sesuatu
yang tampak. Sedangkan patuh, dalam kamus besar bahasa Indonesia
diartikan sebagai suka menuruti perintah, taat pada perintah maupun aturan.
Dan kepatuhan berarti perilaku sesuai aturan dan disiplin. Menurut Feldman
sebagaimana dikutip Ma’rufah dalam tulisannya, kepatuhan didefinisikan
dengan perubahan sikap dan tingkah laku seseorang untuk mengikuti
permintaan atau perintah orang lain.* Sementara yang dimaksud dengan
hiperbolik di sini adalah sebuah kiasan dari kepatuhan yang berlebihan.
Hiperbolik sendiri merupakan kata baku dari lebay yang biasa digunakan
dalam kata-kata (bahasa dan sastra) dan secara umum dipahami sebagai hal
berlebihan. Dari sini dapat dipahami bahwa fenomena kepatuhan hiperbolik
berarti gejela-gejala berupa sikap dan tingkah laku seseorang yang tampak
berlebihan dalam mengimplementasikan kepatuhan.

Munculnya kata hiperbolik ini berangkat dari adanya impementasi
kepatuhan santri yang ditemukan peneliti tampak berlebihan dalam
sekelompok masyarakat santri di Sumenep Madura. Kata sekelompok ini
tentu tidak merujuk pada seluruh masyarakat santri di Sumenep dengan latar
belakang pesantren yang berbeda. Fenomena ini sempat disinggung peneliti
di latar belakang masalah ketika memandang sebuah implementasi kepatuhan

santri Ainul Yagin secara lebih luas yang menempatkannya pada posisi

“St. Ma’rufah dkk. Persepsi terhadap Kepemimpinan Kiai, Konformitas dan Kepatuhan
Santri terhadap Peraturan Pesantren. Dalam Persona Mei 2014, Vol. 3, No. 2, 100.
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berbeda dengan implementasi kepatuhan oleh beberapa santri lain meskipun
sama-sama di Sumenep.

Fenomena-fenomena tersebut di antaranya adalah membuka alas kaki
ketika memasuki pekarangan kiai atau tempat pemakamannya dan jongkok
(nengkong) sambil menundukkan kepala ketika mengahadap kiai. Fenomena
tersebut ada di pesantren salaf tradisional seperti Ainul Yaqgin yang dalam
perspektif tertentu dinilai berlebihan. Lebih-lebih dalam pandangan
masyarakat perkotaan yang gandrung dengan apa yang disebut modern. Hal
ini tentu terlepas dari pandangan aktor (pelaku) yang menganggapnya biasa
saja bahkan sudah seharusnya dengan konstruksi makna yang berada di
belakangnya sebagai landasan dan prinsip sebuah tindakan.

Beberapa hal di atas bertambah kuat ketika disandingkan dengan
fenomena-fenomena lain dalam komunitas yang sama terkait pembagian
zakat fitrah yang rata-rata dibagikan kepada kiainya meskipun ada di luar
desanya. Sementara di daerahnya sendiri masih banyak yang lebih berhak.
Meskipun hal ini tidak dilakukan oleh seluruh santri yang sudah alumni tetapi
sebagian besar dari mereka melakukannya khususnya para santri yang masih
aktif. Dan sebagaimana sempat disinggung sebelumnya, bahwa kiai telah
menjadi referensi hidup masyarakat dan apa yang disampaikannya menjadi
sabda yang memiliki peran penting dalam legalisasi pemahaman santri

terhadap Alquran dan hadis juga kitab-kitab klasik.
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2. Santri

Santri merupakan salah satu istilah yang disematkan kepada peserta
didik di sebuah pondok pesantren baik yang menetap maupun tidak. Selain
itu, santri juga digunakan untuk menunjuk golongan orang-orang Islam di
Jawa Madura yang memiliki kecenderungan kuat pada ajaran agama Islam.
Di sini mereka tidak harus mempunyai pengalaman belajar di pesantren.
Sehinga cakupannya lebih luas dengan mengedepankan sikap seseorang
terhadap ajaran-ajaran agama Islam.

Menurut C.C Berg yang diskutip oleh Dhofier dalam bukunya, kata
santri berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India berarti orang yang
menngetahui buku-buku suci agama Hindu atau sarjana Kitab suci agama
Hindu.”> Pendapat lain mengatakan bahwa kata santri berasal dari bahasa Jawa
cantrik yaitu orang yang biasa mengikuti seorang guru ke mana guru pergi
dan menetap dengan tujuan agar dapat belajar mengenai suatu keahlian.®

Dari sini dapat diketahui dua pengertian santri baik secara sempit
maupun secara luas. Dan dalam penelitian ini yang dimaksud santri oleh
peneliti hanya mereka yang pernah belajar di sebuah pondok pesantren baik
masih aktif maupun sudah alumni. Termasuk juga mereka yang tidak
menetap dalam sebuah pesantren, tetapi belajar keagamaan pada kiainya

(nyolok) yang dalam kategorisasi santri masuk dalam kategori santri kalong.

>Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta:
LP3ES, 1982), 18.

®Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadina, 1997), 19-20.
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Hal ini sebagaimana pemahaman masyarakat Sumenep tentang santri sebagai
orang yang pernah menjadi peserta didik seorang kiai.
3. Ainul Yagin

Ainul Yaqin merupakan salah satu pondok pesantren salaf tradisional
yang ada di Sumenep bagian timur tepatnya di desa Lambi Cabbi Gapura
Tengah. Ainul Yaqgin sendiri bukanlah nama satu pondok saja tetapi
merupakan sebuah nama besar yang membawahi beberapa pondok. Pondok-
pondok yang berserikat ini di antaranya adalah Al-Manshuriyah, Al-Azhar,
An-Nawawi, al-Minhaj dan beberapa pondok kecil lain yang masing-masing
santrinya tidak sampai 50.

Pondok ini berdekatan dengan pondok lain dengan orientasi yang
sama yang ada di desa Sema. Kedua pondok ini juga sama-sama berafiliasi
dengan Pondok Pesantren Yahyawiyah yang ada di Kamal Bangkalan
Madura. Karena rata-rata kiai dan para pendiri pondok ini merupakan santri
dari pondok besar tersebut. Lebih-lebih masih banyak yang memiliki ikatan
keluarga antar pesantren.

Dalam tradisi belajar mengajar di pondok-pondok ini tidak dengan
sistem halagah di mana santri berkumpul dan kiai memberikan pengajiannya
lewat pengeras suara dan semacamnya. Tetapi di pondok ini menerapkan
sistem soroghen/sorogan di mana santri maju satu persatu dan membaca
pelajarannya berulang-ulang sampai lancar sementara kiai mendengarkan,

mengoreksi dan sesekali memberikan penjelasan.” Setelah selesai, kiai

"Mastuki dkk, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), 3-5.
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menunjukkan batas pelajaran selanjutnya sebagai materi pada pertemuan
berikutnya untuk dipersiapkan terlebih dahulu. Sehingga sebelum menerima
pengajaran lebih lanjut, seorang santri dituntut untuk mufala’ah terlebih
dahulu kepada seniornya.
4. Kial

Kiai merupakan salah satu figur yang sangat dihormati khususnya
dalam konteks masyarakat Madura. Secara umum terminologi kiai biasa
disematkan masyarakat terhadap orang yang menguasai ilmu agama Islam
cukup luas dan mengajarkannya dalam sebuah pesantren. Menurut Ahmad
Adaby Darban kata kiai ini berasal dari bahasa Jawa kuno kiya-kiya yang
artinya orang yang dihormati.® Selanjutnya kata kiai berkembang sedemikian
rupa dalam penggunaannya, bahkan untuk menyebut pusaka yang dianggap
keramat sebagai tanda penghormatan.®

Mempersempit ruang lingkup terminologi kiai, Manfried Ziemek
mendefinisikan kiai hanya sebagai pendiri dan pemimpin sebuah pesantern,
yang sebagai muslim terpelajar telah membaktikan hidupnya demi Allah serta
menyebarluaskan dan mendalami ajaran-ajaran Islam melalui kegiatan
pendidikan Islam.’® Dari pengertian ini secara sederhana dapat ditarik
kesimpulan bahwa mereka yang tidak memiliki pesantren belum bisa
dikategorikan sebagai kiai yang oleh beberapa orang banyak disoroti, paling

tidak dalam konteks yang dibicarakan Ziemek dalam tulisannya.

®M. Dawam Rahardjo (ed), Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1988), 32.
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta:
LP3ES, 1982), 55.

Yn7anfried Ziemek, Pesantren Islamische Bildung in Sozialen Wandel, terj. Butche B.
Soendjojo (Jakarta: P3M, 1986), 131.
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Adapun kiai yang dimaksud dalam penelitian ini tidak jauh beda
dengan apa yang didefinisikan Ziemik. Tetapi sesuai konteks penelitian,
termasuk di dalam kategori kiai adalah keluarga mereka sebagai figur yang
memiliki potensi besar untuk menjadi kiai. Penghormatan dan ketaatan
terhadap keluarga kiai atau keturunan mereka tidak jauh beda dengan
kepatuhan dan ketaatan terhadap kiai. Dan faktor keturunan ini dalam konteks
masyarakat Sumenep Madura cukup kuat mempengaruhi kategorisasi Kkiai.
Artinya, tidak cukup dengan pengetahuan luas tentang agama Islam seseorang
disebut kiai. Tanpa faktor keturunan, mereka hanya menjadi seorang ustad

atau guru biasa.

G. Penelitian Terdahulu

Tidak sebagaimana kiai, santri jarang diperbincangkan dalam wilayah
akademis. Mereka lebih eksis dalam karya-karya fiktif seperti novel dan cerpen
seperti Santri Gaul, Santri Semelekete, Santri Kalong, Spesies Santri, Santri Baru
Gede, Santri Nekat, Kang Santri, Santri Legiun dan lain sebagainya. Beberapa
tulisan akademis tentang santri banyak membicarakan soal kepatuhan mereka
kepada kiai terkait dengan politik kekuasaan. Selain itu, bersama-sama kiai santri
juga tercatat memiliki peran besar dalam perjuangan bangsa merebut dan
mempertahankan kemerdekaan.

Pada tahun 2010, Amin salah satu mahasiswa Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Salatiga menulis skripsi tentang persepsi santri tentang kharisma

kiai. Dalam penelitiannya di pesantren Al-Huda Doglo, dia berkesimpulan bahwa
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faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi santri terhadap kharisma kiai di
antaranya adalah wujud perhatian kiai kepada santri, kedekatan kiai kepada santri,
dan pembekalan nilai-nilai agama dan skill yang baik. Sehingga lahirlah ketaatan
dan kepatuhan terhadap perintah dan larangan Kiai.

Zainuddin Syarif dalam jurnal Tadris volume 7 nomor 1 Juni 2012
menulis Mitos Nilai-Nilai Kepatuhan Santri. Sebagaimana Amin, dia
mengidentifikasi kiai sebagai sosok kharismatik dan model (uswah) sikap dan
perilaku. Lebih jauh dia membagi kepatuhan santri ke dalam tiga varian, yaitu
kepatuhan mutlak, kepatuhan semu dan kepatuhan prismatik yang ditunjukkan
oleh santri alumni.

Beberapa penelitian lain tentang santri yang pernah dilakukan sebelumnya
di antaranya adalah Persepsi terhadap Kepemimpinan Kiai, Konformitas dan
Kepatuhan Santri terhadap Peraturan Pesantren. Penelitian ini dilakukan oleh St.
Ma’rufah (alumni Magister Psikologi UNTAG), Andik Matulessy (Dosen
Psikologi UNTAG), dan IGAA Noviekayati (Dosen Psikologi UNTAG).
Penelitian ini diposting dalam Persona sebagai Jurnal Psikologi Indonesia edisi
bulan Mei 2014 Volume 3 Nomor 2. Mereka meneliti tentang hubungan persepsi
tentang kepemimpinan kiai, dan kinformitas dengan kepatuhan santri terhadap
peraturan pesantren. Dalam penelitian kuantitatif mereka di pondok pesantren
Raudlatul Ulum Arrahmaniyah Sampang menunjukkan bahwa persepsi tentang
kepemimpinan kiai, dan kinformitas dengan kepatuhan santri terhadap peraturan

pesantren memiliki korelasi positif yang signifikan.
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Afdolu Nasikin dan H. M. Turhan
Yani tentang kepemimpinan kiai dan partisipasi politik santri. Penelitiannya yang
termuat dalam Kajian Moral dan Kewarganegaraan nomor 2 volume 1 tahun 2014
menunjukkan bahwa kepatuhan santri terhadap kiai di PP. Al-Ishlah Prambon
Tergayang Soko Tuban terjadi karena ada hubungan Patron-Klien antara kiai
dengan santri. Sehingga terjadi hubungan layaknya paternalistik. Partisipasi
politik santri di sini tergolong pasif dan dipengaruhi oleh kiai, lingkungan dan
budaya politik pesantren.

Beberapa tulisan di atas saling melengkapi dan lebih menyoroti kepatuhan
santri baik dalam hal politik maupun non-politik. Sementara dalam penelitian ini,
peneliti akan mencoba mengkaji fenomena kepatuhan hiperbolik dengan
menggunakan pendekatan fenomenologi. Pendekatan fenomenologi ini dipilih
untuk melihat apa yang dialami oleh manusia (santri) dari sudut pandang mereka
(orang pertama/aktor). Fokus fenomenologi sendiri bukan pengalaman partikular,
melainkan struktur dari pengalaman kesadaran, yakni realitas obyektif yang
terwujud dalam pengalaman subyektif perseorangan. Selain itu, sebagaimana
diketahui bahwa konsep utama fenomenologi adalah makna yang merupakan
esensi dari pengalaman kesadaran manusia. Dari sini dapat ditentukan perbedaan

penelitian ini dengan penelitian-penelitian lain yang dilakukan sebelumnya.

. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran yang utuh tentang penelitian ini, maka

peneliti merasa perlu untuk memberikan gambaran sistematis penulisan skripsi
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ini. Sebagai penelitian deskriptif yang penyajian data dan analisisnya disajikan

secara bersamaan, maka sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Bab | merupakan pintu utama untuk memahami penelitian ini secara
kompreshensif. Dalam bab ini peneliti menyajikan latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan judul, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan

skripsi.

BAB Il RELASI SANTRI DAN KIAI

Bab Il merupakan kajian teoritik tentang santri dan kiai secara umum dan
bagaimana relasi mereka dalam sebuah masyarakat. Dalam bab ini akan dibahas
soal tipologi santri, kiai dan pesantren yang kesemuanya saling terkait dalam
memberikan ciri tententu sebuah implementasi kepatuhan. Selain itu, dalam bab
ini juga akan dibahas pola relasi santri dan kiainya baik dalam wilayah pesantren
maupun di tengah-tengah masyarakat santri. Tidak hanya berhenti pada deskripsi
relasi santri dan kiai, di dalam bab ini juga akan dideskripsikan faktor-faktor
tertentu yang memiliki peranan dalam membentuk kepatuhan santri yang nantinya
mempengaruhi pola relasi khusus santri dan kiai. Dan sebagai penelitian lapangan
yang berlokasi di pesantren Ainul Yagin, dalam bab ini peneliti juga
mendeskripsikan pesantren Ainul Yagin mulai dari sejarah, tradisi, santri dan kiai-
kiainya sebagai komponen utama pesantren. Hal ini diperlukan untuk

menyamakan persepsi tentang santri sebelum masuk pada bab selanjutnya.
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BAB 11l METODE PENELITIAN

Dalam bab ini peneliti menjelaskan seputar metode penelitiannya mulai dari jenis
penelitian, teknik dan pendekatan, sumber data dan teknik pengumpulan data serta
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini
peneliti juga menjelaskan lokasi dan subyek penelitiannya juga demografi

pesantren Ainul Yagin Gapura Tengah Sumenep yang menjadi lokasi penelitian.

BAB IV FENOMENOLOGI KEPATUHAN HIPERBOLIK SANTRI

Dalam bab ini peneliti akan mendeskripsikan fenomena-fenomena kepatuhan
hiperbolik santri Ainul Yaqgin Gapura Tengah Sumenep yang terangkum dalam
beberapa tema. Selain itu, dalam bab ini peneliti juga menjelaskan analisisnya
terhadap kepatuhan hiperbolik santri Ainul Yagin dengan menggunakan
fenomenologi sebagai pisau analisis. Sehingga fenomena-fenomena kepatuhan
santri ini dapat diungkap secara holistik sebagaimana dipahami orang pertama

sebagai aktor dan tidak terjebak dalam justifikasi sebelum penelitian.

BAB V PENUTUP

Isi dari bab ini adalah kesimpulan hasil penelitian dan saran



